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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah menciptakan manusia berjenis laki-laki damepgpuan. Kedua
jenis ini diberi naluri saling tertarik dan meneintTujuannya adalah untuk
melahirkan keturunan dan membahagiakan jenis mandsnuka bumi.
Untuk memelihari kebersihan, ketentraman dan kepagjaris keturunan
demi memelihara dan mendidik generasi baru, makkhAletapkan
pernikahan sebagai jalan satu-satunya yang meng@atng lelaki dengan
seorang perempuan sebagai suami-istkatan pernikahan semacam ini
mengandung syarat dan rukun yang harus dipenuhi péga pelakunya.
Dengan jalan inilah dibentuk keluarga. Maka, pentldean keluarga dalam
Islam hanya boleh melalui pernikahan secara sah.

Dengan terbentuknya keluarga ini, maka pasangaakiletian
perempuan yang berstatus sebagai suami-istri akaikmati cinta kasih dan
kemesraan sejati.

Islam merupakan agama fitrah, agama yang selaluasaingan
tabiat dan dorongan batin manusia. Islam dapat mehiedorongan-
dorongan tersebut pada garis syari'at Islam. Daongoatin untuk
mengadakan kontak antar jenis laki-laki dan perempliatur dalam syari’at

perkawinan. Masalah ini menjadi perhatian utamanissehingga dorongan

! Sayyid SabigFigih Sunnahterj. Lely Shofa Imama, Jakarta Pusat; Pena PAkstra,
2009, h. 446.



tersebut diberi aturan hukum yang disebut hukunkagwenan? Islam telah
menegaskan hanya perkawinan inilah satu-satunyayeang sah membentuk
hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam megum suatu

masyarakat berperadaban. Aturan ini diterapkan Alieitn dalam QS. Al Nur
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Artinya: “Kawinkanlah bujangan-bujangan yang telah layak énkawin
dari antara budak laki-laki dan perempuan kamu.aJikereka
miskin, allahkelak akan memberikan kecukupan kepada mereka
dari rizgki-nya dan Allah Mahaluas (rizki-Nya) damahatahti. ®

Allah juga berfirman dalam QS. Al Rum 21:
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Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya vyaitu didalte
menciptakan untukmu istri-istri dari jenis kamu d&in supaya
kamu merasa tenang kepadanya dan Dia telah memjadiksa
cinta dan kasih sayang diantara kamu. Sesunggulimatayang
demikian itu benar-benar menjadi tanda bagi oramgrmy yang
mau berfikir. *

Rasulullah Saw. Bersabda:

2 Muhammad ThalibManajemen Keluarga Sakinalfogyakarta: Pro-U, 2007, h. 29.

3 Departemen Agama RAIl- Qur'an dan Terjemahanny&emarang: Toha Putra, 2003,
h. 549.

*Ibid, h. 644.
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Artinya: Dari ibnu Juraih, dari Ibrohim bin Maysarodari Ubaid bin Said,
dari Nabi Saw., Beliau bersabdaSiapa saja yang mencintai

fitrahku (ajaranku) hendaklah ia mengiktgiadan hidupku; dan di
antara teladan hidupku adalah menikKatHR. Baihaqi)

Apabila Perkawinan telah berlangsung dan sah memnesyarat
rukunnya, maka akan menimbulkan akibat hukum. Derdgmikian, akan
menimbulkan pula hak dan kewajibannya selaku sigtrmidalam keluarg.
Salah satu yang diperdebatkan ulama mengenai halkkeaajiban suami
adalah bersetubuh.

Kita tahu betapa pentingnya bersetubuh menurutmisliaahkan
bersetubuh dapat dijadikan sebagai obat. Apapunit@satau permasalahan
yang menimpa laki-laki disiang hari dapat dihilaagkdan dikalahkan dengan
melakukan hubungan seksual secara benar. Badakikiidak ada obat yang
paling baik dari pada hubungan seksual. Sedang gegmpuan hubungan
seksual yang benar dan nikmat dapat membantunya Misrasakan
kebahagiaan serta menghidupkan cinta dan kasimgaya

Hubungan seksual dan kesukaan melakukannya bukambaiopoli
laki-laki saja. Perempuan juga senang melakukanKygadah kedokteran
yang sudah umum menyatakan bahwa laki-laki akarpaanpada puncak

aktivitas sekual pada usia 17 atau 18 tahun. Semsgeperempuan sampai

®Ahmad bin Husain bin ali al-Baihagl sunan Al KubroBairut-Libanon: Dar Al Kutub
Al limiyah, 1994, h. 124.

8 Abul Rahman Ghozalkigh MunakahatJakarta: Kencana Media Group, 2008, h. 155.

" Thariq Kamal Al Nu'aimi,Psikologi Suami Istriterj, Muh. Muhaimin, Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 2007, h. 611.



tingkat tesebut pada usia 36 atau 38 (laki-lakihletepat dalam proses
hubungan seksual juga lebih cepat untuk sampai panizak aktivitas sek§).
Bersetubuh dapat membentengi diri terhadap godaatan,s
mematahkan keinginan sangat kuat yang memenuhrapikimencegah
bencana akibat dorongan syahwat, menundukkan pgadamata menjaga
kemaluan dari perbuatan terlarang. Hal-hal itulaingy disyariatkan dalam

sabda Nabi Saw.:
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Artinya: Dari Abdurrahman bin Yazid dia berkata:uaknasuk bersama
Algomah dan Aswad pada Abdullah, kemudian dia karkieami
bersama Nabi Saw., ada seorang pemuda tidak mesgsiatu,
lalu Rasulullah Saw. bersabd#/ahai para pemuda,barang siapa
diantara kamu ada kemampuan biaya nikah, maka takah
karena sesungguhnya nikah itu dapat memejamkan rdata
menjaga kemaluan, barang siapa tidak mampu melakya

maka hendaklah ia berpuasa, sesungguhnya berpuabagai
perisai baginya (HR. Bukhari)

Dalam masalah ini para fugoha berbeda pendapat Hezm
mengatakan bahwa wajib atas laki-laki untuk mery@tu istri minimal
sekali dalam setiap masa suci, apabila dia mampakuian itu'® Apabila
dia tidak mampu melakukannya, dia durhaka kepadahAswt. Dalilnya

adalah firman Allah Swit.

8 lbid, h. 627.

® Muhammad bin Ismail bin Ibrahin§hahihAl Bukhari, Bairut-Libanon: Dar al Fikri,
1995, h, 252.

19 Kamil Muhammad ‘UwaidahFigh Wanita terj. M. Abdul Ghoffar E. M, Jakarta
Timur: Pustaka Al Kautsar, 2010, h. 441.
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Artinya: “Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sedlengan
(ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadam{Al Bagarah:
222

Ibnu Hazm mengatakan bahwa persetubuhan wajibsatasi pabila
dia tidak memiliki uzur. Sementara Imam Al Syafiiengatakan: “tidak ada
kewajiban bagi seorang suami untuk mencampurinigtf Karena hal itu
merupakan haknya sehingga tidak wajib atasnya sebagaimana hak-hak
lainnya®® Lain halnya dengan Imam Ahmad bin Hanbal menyatdiehwa
persetubuhan dibatasi dengan empat bulan, apawiarsy laki-laki pergi
meninggalkan istrinya dan tidak memiliki halangantuk pulang, maka
menurut Ahmad dia diberi batas waktu enam bulan. Ideam Al Ghazali
mangatakan bahwa seorang suami harus mencampinyassetiap empat
malam sekali.

Berdasarkan penjelasan di atas, menurut penulian akenjadi
sesuatu yang menarik untuk dikaji mengenai metstigbiath hukum Imam
Muhammad Bin Idris Al Syafi'i mengenai menjima’ (senggama) istri
sebagai hak suami sehingga akan dapat diketahairbaga pendapat Imam

Muhammad Bin Idris Al Syafi'i tentang bersetubulba@gai hak suami dalam

perkawinan. Hasil penelitan yang mengacu pada akaidenelitian

1 Departemen Agama Rlpc.,Cit h. 54.

12 Muhammad bin Idris Al Syafi'iAl umm Bairut-Lebanon: Dar Al Kutub Al limiyyah,
1993, h. 155.

13 Abdullah bin Ahmad bin Mahmud bin Qudamai, Mugni, Bairut-Lebanon: Dar Al
Kutub Al llmiyah, h. 141.



kepustakaan (library research) ini nanti akan disudalam laporan yang
berbentuk skripsi dengan juduBérsetubuh Sebagai Hak Suami Dalam

Perkawinan Menurut Imam Muhammad Bin Idris Al Syafi 'i".

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dakeatatui bahwa
permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan patd#i identifikasikan
sebagai berikut:

1. Mengapa Pendapat Imam Muhammad Bin Idris Al Syafigntang
Bersetubuh Sebagai Hak Suami Dalam Perkawinan?

2. Bagaimana Metoddstinbath Hukum Imam Muhammad Bin Idris Al
Syafi'i Bersetubuh Sebagai Hak Suami Dalam Perkaa#n

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagsaikioit:

1. Untuk mengetahui alasan-alasan yang melatar bajalndapat Imam
Muhammad Bin Idris Al Syafi'i Tentang Bersetubuhb8gai Hak Suami
Dalam Perkawinan.

2. Untuk megetahui metodstinbathlmam Muhammad Bin Idris Al Syafi'i
Tentang Bersetubuh Sebagai Hak Suami Dalam Perkawin

. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan observasi di Perpustakaan IAIN, khysudakultas

Syari'ah dijumpai adanya skripsi yang judulnya vale dengan penelitian ini

yaitu:



Pertama, skripsi yang disusun Abdun Nafi' Al-Fajengan judul
“analisis terhadap pendapat Imam Malik tentang stgperkawinan suami
yang tidak Menggauli istrinya”’Dalam skripsi tersebut peneliti menjelaskan
faktor-faktor yang menyebabkan perceraian di antaraadalah masalah
hubungan badan suami istri. Hal ini tidak dapatudgkiri karena parameter
yang dapat mengindikasikan sebuah rumah tanggald&®armonis adalah
intensitas hubungan ini. Soal hubungan baderual intercoursetidak bisa
diabaikan begitu saja, sebab hal itu merupakarofajd@ng penting dalam
kehidupan rumah tangga. Umumnya dapat dikatakawdahda tahun-tahun
pertama sebuah perkawinan, faktor seksual merup&Meor dan tenaga
yang kuat dalam kehidupan suami istri. Oleh kaignada kewajiban suami
menggauli istrinya jika tidak memilki halangan agza.

Permasalahan yang muncul adalah apabila salalpibatktidak dapat
melakukan kewajibannya karena terhalang oleh sestaig menyebabkan
tidak memugkinkannya melakukan hubungan seksuddnddnal ini sang
suami terhalang karena mengidap impotensi dan plkemmaluannya.
Tentunya permasalahan ini akan membuat ikatan pérka yang semula
diinginkan berjalan secara harmonis berubah merjabian bagi masing-
masing pihak. Karena pada dasarnya seks adaldhssslatujuan pernikahan
terpenting bagi pria dan wanita. Oleh karena itutukin menjawab
permasalahan tersebut penulis mengangkat pendapah IMalik tentang
status perkawinan suami yang tidak menggauli igridalam penelitian ini

permasalahan yang penulis bahas adalah Bagaimawkagz Imam Malik



tentang status perkawinan suami yang tidak menggstinya? Penulis
menyimpulkan bahwa Imam Malik berpendapat padardga seorang istri
yang sudah pernah digauli oleh suaminya tetapiussaat diketahui suami
tersebut mengidap penyakit yang dapat menghalauigitas seksual suami
istri, maka dalam konteks sekarang sang istri tidempunyai hak untuk
mengajukan gugatan cerai yang ditujukan kepada isukarena jika
sebelumnya memang pernah digauli berarti ada isdikgnyakit yang
diderita sang suami tersebut suatu saat bisa semneasi sebaliknya, jika
sejak awal membina hubungan rumah tangga sang shealmmn pernah
menggauli istrinya tersebut maka dapat diketahoyakit yang diderita oleh
suami adalah impotensi yang kemungkinan untuk $esabuh'*

Kedua, skripsi yang berjudulStudi Analisis Pemikiran Khaled M.
Abu Al Fadl Tentang Hadits Abu Hurairah Dalam Madallstri Menolak
Ajakan Suami Ke Tempat TiduDalam skripsi ini pemikiran Khaled M.
Abu Al Fadl tentang hadits Abu Hurairah dalam malsastri menolak ajakan
suami ke tempat tidur dan Apa dasar hukum KhaledAbu Al Fadl dalam
mengkritisi Abu Hurairah dalam masalah istri mekokakan suami ke
tempat tidur. Hasil penelitian dalam skripsi ini maejukkan hadits-hadits
Abu Hurairah tentang pernyataannya; “jika istri mlak ajakan suami ke
tempat tidur, maka malaikat akan melaknatnya hiniggar”. Hadits Abu
Hurairah tidak dapat ditumbangkan oleh metode sisapemikiran Khaled

M. Abu Al Fadl karena terbukti hadits-hadits Abu rEwah mempunyai

1 skripsi yang ditulis, Abdun Nafi' Al-Fajri yang fedul “Analisis Terhadap Pendapat
Imam Malik Tentang Status Perkawinan Suami YangaKRitMenggauli Istrinya”, Lulus tahun
20009.



kekuatan hukum yang diriwayatkan oleh Bukhari danoshin dalam dua
kitab shahihnya. Serta tidak satu pun muhadditshgymengatakan hadits ini
dha'if dan dari segi sanad, matan serta perawidgi terputus dan tsigah.

Ketiga, skripsi yang berjudullinjauan Hukum Islam Terhadap Pasal
8 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang LaranBamaksaan
Hubungan Seksual Dalam skripsi ini menjelaskan faktor meningkany
kekerasan seksual suami terhadap istri dalam rutaapga dikarenakan
masih kentalnya budaya patriarki dalam pola pikasgarakat kebanyakan.
Pandangan ini sangat mengagungkan superioritadakik{suami) sebagai
kepala rumah tangga yang memiliki otoritas penuthamap anggota
keluarga, terutama istri. Sehingga fenomena kekarasksual terhadap istri
terkadang dianggap lazim di lingkungan masyarakabas lain sebagai
turunannya adalah kurangnya kesadaran atau keberaistri untuk
melaporkan kejadian tersebut sebagai suatu tindidn@, karena kekerasan
seksual merupakan persoalan intern yang tabu uhhbigarakan. Di tambah
pula adanya beberapa ayat al-Qur'an yang masifsidian secara tekstual.
Padahal larangan pemaksaan hubungan seksual dataah rtangga telah
ditegaskan di dalam pasal 8 huruf a UU PenghapKd&RT No. 23 Tahun
2003, yaitu: “Kekerasan seksual sebagaimana dindadgiam pasal 5 huruf ¢
meliputi pemaksaan hubungan seksual yang dilaktédradap orang yang
menetap dalam lingkup rumah tangga tersebut”.

Kesimpulannya pasal 8 Undang undang penghapusanTKildr 23

tahun 2004 tidak bertentangan dengan ajaran agslama bahwa istri harus
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patuh pada suami, khususnya dalam melayani hubuwsejesual, akan tetapi
akan sebaliknya apabila ada kekerasan dalam malakukubungan seksual.
Justru Undang undang penghapusan KDRT pasal &gm imengcounter
pandangan yang menempatkan istri sebagai sex proatds nama institusi
perkawinan. Prinsipnya bahwa setiap orang berhahiliké control atas
integritas tubuhnya dan terhindar dari berbagaitdekekerasan seksual.
Tidak ada satu institusipun yang berwenang merdnggthaknya ini.
Berdasarkan telaah pustaka yang telah penulisksabudli atas, maka
penelitian skripsi ini berbeda dengan penelitiabhetemnya,karena pada
penelitian sebelumnya hanya membahas pendapat Imam Malikngestaami
yang impoten, istri menolak ajakan suami dalamdialsih dan suami tidak
boleh melakukan kekerasan seksual. Oleh sebalpétullis merasa yakin
untuk melaksanakan penelitian ini mengenai Pendapsanh Muhammad Bin

Idris Al Syafi'i Tentang Bersetubuh Sebagai Hak Suami Dalam Perkawin

Metode Penelitian
Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggwaijkan secara
ilmiah, maka penulis akan menggunakan metode pgemetlengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitialibrary research (penelitian
kepustakaan), yakni sebuah penelitian yang manaodaetuntuk

memperoleh data bersumber dari buku atau kitab ysd®y kaitannya
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dengan permasalahan bersetubuh sebagai hak suéam gdarkawinan
menurut Imam Muhammad bin Idris Al Syafi'?
2. Sumber Data

Data dalam penelitian ini dibedakan menjadi duakny data
primer dan data sekunder dengan penjelasan seterjait:
a) Data primer

Data primer adalah sumber-sumber yang memberikata da
langsung dari tangan pertafffaSumber data primer dengan obyek kajian
pendapat Imam Muhammad bin Idris Al Syafi'i TentaBgrsetubuh
Sebagai Hak Suami Dalam Perkawinan dalam abmm.
b) Data sekunder

Yakni sumber yang diperoleh, dibuat dan merupakemdpkung
dari sumber utama dan sifatnya tidak langstin§umber-sumber data
sekunder dalam penelitian ini mencakup bahan-batdisan yang
berhubungan dengan permasalahan bersetubuh, Haik d&ntuk kitab,
buku, serta literatur ilmiah lainnya, baik yangrdlal dari sumber bahan
primer maupun sumber bahan sekunder, diantarahlydmm; Fath Al
Wahab; Al Figh al Islam Wa Adillatuhu; Al Muhaddzakl-Muwattha’;
Kifayatul Akhyar; Al Mugni; Al-Jami‘ Li Ahkamil QuAn; Figh Al
Sunnah.

3. Metode Pengumpulan Data

5 Winarno SurakhmadPengantar Penelitian llmiah; Dasar, Metode dan Tikkn
Bandung: Tarsit Edisi VII (disempurnakan), 1989nhP51.
16 saifuddin AzwarMetode PenelitianYogyakarta: Pustaka pelajar, 1988, h. 91
17 i
Ibid.
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Sebagai konsekuensi dari penelitian kepustakaarka ntlam
pengumpulan data penulis menggunakan teknik doktaserPengertian
dari teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkabdgai informasi
dari buku-buku atau karya ilmiah yang berkaitan gden pembahasan
skripsi inil®

Aplikasi metode dokumentasi dalam penelitian inalad dengan
pelaksanaan pengumpulan data-data tertulis yanigubengan dengan
pendapat Imam Muhammad Bin Idris Al Syafi'i TentaBgrsetubuh
sebagai hak suami dalam perkawinan, baik dari sundiaga primer
maupun sekunder.

4. Analisis Data

Dalam menganalisis penelitian ini, penulis mengganametode
“deskriptif yang berusaha menggambarkan, menganalisa damamesgrtia
yang terkait dengan masalah di atas. Metode inurdigan untuk
memahami pendapat dan dasar hukum yang dipakai &iedm
Muhammad Bin Idris Al Syafi'i Tentang Bersetubutbagai hak suami
dalam perkawinan. Sedangkan langkah-langkah yaggndkan oleh
penulis adalah dengan mendeskripsikan baik yandialten dengan

pendapat maupun dasar hukum yang dipakai.

F. Sistematika Penulisan

18 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktkikarta: Rineka
Cipta, 2002, h. 206.
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Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari linrbab yang masing-
masing menampakkan titik berat yang berbeda, nasalam satu kesatuan

yang berkorelasi.

BAB |: PENDAHULUAN
Berisi Pendahuluan meliputi: Latar Belakang Masaldtokok
Masalah; Tujuan Penelitian; Telah Pustaka; MetodmeRtian;
Sistematika Penulisan.
BAB II: KONSEP PERNIKAHAN DAN PERSETUBUHAN DALAM
ISLAM
Berisi Pengertian Nikah, Dasar Hukum Nikah, Hiknddn Tujuan
Nikah, Hak dan Kewajiban Suami Istri, PengertianrsBaibuh,
Pendapat Ulama Tentang Bersetubuh, dan Etika Bénset
BAB Ill: PENDAPAT IMAM AL SYAFI' TENTANG BERSETUBUH
SEBAGAI HAK SUAMI DALAM PERKAWINAN
Berisi Biografi Imam Muhammad Bin Idris Al Syafi'iMetode
Istinbath Hukum Imam Muhammad Bin Idris Al Syafi'i dan
pendapat Imam Muhammad Bin Idris Al Syafi'i TentaéBgrsetubuh
sebagai hak suami dalam perkawinan
BAB IV: ANALISIS BERSETUBUH SEBAGAI HAK SUAMI DALAM

PERKAWINAN MENURUT IMAM MUHAMMAD BIN IDRIS AL

SYAFI'|
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Berisi Analisis Pendapat Imam Muhammad Bin Idris ®Yafi’i
Tentang Bersetubuh sebagai hak suami dalam pergawian
Analisis Terhadap Metodkstinbath Hukum Imam Muhammad Bin
Idris Al Syafi'i Tentang Bersetubuh sebagai hak msuadalam
perkawinan

BAB V: PENUTUP

Berisi Kesimpulan Saran-Saran dan Penutup.



